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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Pengendalian Internal Pada Persediaan
Bahan Baku Di PT.XYZ Sidoarjo Dalam Perspektif COSO (Committee of
Sponsoring Organizations)” ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui penerapan pengendalian internal pada persediaan bahan baku di
PT. XYZ Sidoarjo serta analisis COSO tentang sistem pengendalian internal
antara teori dengan praktik yang diterapkan di PT. XYZ Sidoarjo.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara seputar objek yang diteliti dan wawancara dengan
manajer personalia, kepala PPIC, kepala gudang bahan baku dan kepala keuangan.
Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab
pertanyaan pada rumusan masalah.

Hasil penelitian yang dilakukan di PT.XYZ Sidoarjo Penerapan
pengendalian internal pada persediaan bahan baku di PT. XYZ Sidoarjo dalam
penerapan aktivitas pengendaliannya ada lima komponen yang di lakukan yang
pertama otorisasi transaksi dan kegiatan yang memadai dalam prakteknya bukti
pengeluaran dan penerimaan ditandatangani oleh admin yang terkait. Kedua
pemisahan tugas yang diterapkan tidak ada pemisahan fungsi penerimaan, fungsi
gudang,fungsi keuangan dan fungsi akuntansi. Ketiga dokumen dalam persediaan
perusahaan sudah menerapkan faktur penerimaan barang, surat permintaan bahan
baku, surat permintaan pembelian, laporan penerimaan barang, surat daftar
pembelian dan kartu gudang. Keempat, dalam segi keamanan sudah terealisasi
pemasangan CCTV dan tidak adanya akses sandi yang dapat dibuka oleh siapa
saja. Kelima Pengecekan independen terhadap kinerja perusahaan perusahaan di
audit oleh auditor independen dalam dua kali setahun.

Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk PT. XYZ Sidoarjo adalah
seharusnya perusahaan menerapkan praktek yang setiap bukti pengeluaran dan
penerimaan barang dilaporkan serta ditandatangani oleh kepala fungsi yang
terkait, perusahaan juga memisahkan antara fungsi keuangan, fungsi akuntansi,
fungsi gudang dan fungsi penerimaan serta adanya kartu persediaan bahan baku
dapat digunakan sebagai alat pengendalian persediaan bahan baku karena memuat
mutasi bahan yang dimiliki perusahaan secara terus menerus.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi pasar dunia yang meluas perusahaan dituntut bekerja
efisien dan efektif karena dalam menjalankan usahanya perusahaan akan
dihadapkan berbagai masalah yang kompleks, salah satu masalah kompleks yaitu
persediaan. Terkadang perusahaan akan mengalami beberapa masalah seperti
kekurang stok persediaan yang akan menghambat proses produksi, kelebihan
persediaan akan mengakibatkan biaya penyimpanan tambahan dan menumpuknya
persediaan juga akan menyebabkan kerusakan barang di gudang karena
menumpuk terlalu lama, tidak adanya penomoran persediaan pada barang akan
mempersulit dalam pemprosesan atas hasil catatan dan mempesulit penyusunan
laporan persediaan.

Hal ini seperti hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Proses pencatatan pembelian barang dan penerimaan barang juga masih
kurang baik terutama pencatatan yang dilakukan secara manual karena tidak
adanya arsipan untuk melakukan penyimpanan bukti barang diterima atau barang
yang keluar dan tidak adanya sistem persediaan dalam perhitungan fisik yang
membuat adanya kelemahan pada pengendalian internal serta pencatatan dalam

sistem



tersebut sehingga para manajemen sering kali mengalami keliruan dalam
mengambil keputusan.'

Semua perusahaan manufaktur atau dagang selalu memerlukan persediaan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya.” Dalam PSAK 14 paragaf 4 ditegaskan
bahwa yang dikategorikan sebagai persediaan adalah persediaan meliputi barang
yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya barang dagangan yang
dijual pengecer untuk dijual kembali. Pada proses produksi tesebut perusahaan
manufaktur ini memerlukan persediaan. Pada perusahaan manufaktur mula-mula
persediannya belum siap untuk dijual sehingga perlu diolah terlebih dahulu.
Persediaannya diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu bahan baku, barang setengah
jadi atau barang dalam proses dan barang jadi (produk akhir).’ Bahan baku adalah
bahan yang membentuk sebagian besar produk jadi bahan baku yang diolah
perusahaan manufaktur bisa mendapatkan dari pembelian impor, dalam negeri
atau hasil olahan sendiri.* Persediaan bahan baku merupakan elemen yang sangat
penting bagi perusahaan manufaktur. Persediaan bahan baku akan mempengaruhi
proses produksi pada perusahaan manufaktur. Perusahaan Manufaktur sendiri
memiliki arti sebagai perusahaan yang kegiatannya mengubah bahan baku,
komponen atau lainnya yang menjadi barang jadi dan memenuhi standar

spesifikasi yang telah ditetapkan perusahaan.’

! Fachrizal Yusha Akbar, Analisis Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Upaya
Mendukung Pengendalian Internal.”, Universitas Brawijaya, 2018. 40.
? Freddy Rangkuti, Manajemen Persediaan . Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018.11.
3 Herry, Akuntansi Keuangan Menengah 1. Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018. 299.
: Suyadi Prawirosentono, Manajemen Operasi. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014. 166
Ibid, 40.



Permasalahan persediaan bahan baku juga terjadi di PT. XYZ Sidoarjo.
PT. XYZ Sidoarjo merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang
industri dokumen niaga yang teringtregasi yaitu Security Document berupa cek,
giro, deposito, polis asurasi dan Non Security Document ( Tradisional Dokumen)
berupa invoice, rekening koran dan voucher yang kantor pusat dan pabriknya
terletak di Sidoarjo, Jawa Timur. PT XYZ Sidoarjo memiliki beberapa bahan
baku seperti kertas CB, kertas CFB, kertas CF, kertas NCR dan tinta. PT XYZ
Sidoarjo dituntut untuk mengerjakan pesanan sesuai permintaan dengan waktu
terbatas tetapi sesuai dengan harapan perusahaan, oleh karena itu persediaan
bahan baku menjadi hal utama, apabila terjadi kebutuhan bahan baku untuk
produksi mengalami keterlambatan maka dapat memperlambat proses produksi,
pihak manajemen perlu mengawasi persediaan bahan dengan sebaik-baiknya agar

proses produksi berjalan dengan baik.

PT. XYZ Sidoarjo mempunyai beberapa kendala, perusahaan ini
mempunyai dua gudang terletak di Jalan Raya Betro dan Jalan Raya Lingkar
Timur Sidoarjo. Penyimpanan dan proses produksi dilokasi yang berbeda dan
berjauhan antara lokasi satu dengan yang lainnya, sehingga pihak suplier yang
mengirim barang tersebut tidak mau mengirim ke dua lokasi gudang tersebut dan
hanya dikirim ke satu lokasi saja, sehingga proses produksi terhambat karena
harus menunggu pihak gudang satu untuk mengirim barang tersebut ke gudang
dua dan akan dipastikan akan menambah biaya dan waktu dan adanya selisih dua
atau tiga roll kertas. Saat barang sudah sampai ke gudang pihak GBB (Gudang

Bahan Baku) akan mencatat penerimaan barang yang dibeli dan akan disimpan ke



gudang, pihak GBB tidak melakukan pengecekan kondisi barang secara berkala
sehingga sering ditemukan beberapa kertas yang rusak seperti warna menguning,
ada sobekan dan lain-lain.® Bagian gudang juga tidak memproses kartu persediaan
bahan baku yang berfungsi untuk memberikan informasi persediaan bahan baku

tentang jumlah dan nilainya.

Masalah juga terjadi dengan pemisahan kewenangan antara departemen
penerimaan dan departemen gudang bahan baku, perusahaan ini tidak
memisahkan antara departemen penerimaan dan departemen gudang bahan baku,
seharusnya pemisahan antara departemen perlu dilakukan karena tiap departemen
memiliki peran yang berbeda. Departemen gudang bahan baku memiliki fungsi
untuk mengajukan pembelian bahan baku sesuai dengan persediaan yang ada
digudang kepada departemen pembelian. Sedangkan departemen penerimaan
memiliki fungsi bertanggung jawab atas penerimaan bahan baku yang masuk dan
mengecek suatu bahan baku yang layak atau tidak untuk proses proses produksi

didalam perusahaan.

Untuk menghadapi permasalahan ini di diperlukan adanya pengelolaan
kegiatan usaha sehingga kegiatan operasional dapat terkontrol baik. Diperlukan
adanya pengendalian internal agar menjaga dan memberi arahan jalan perusahaan
bisa bergerak sesuai dengan tujuan dan program yang telah ditetapkan perusahaan.
Untuk mencapai keberhasilan tujuan perusahaan akan menerapkan pengendalian

internal sebaik mungkin, seperti menyediakan data-data yang diandalkan,

% Hasil wawancara dengan Eko, profesi Kepala Gudang Bahan Baku PT. XYZ Sidoarjo
wawacanra dilakukan tanggal 09 September 2019.



meningkatkan efisiensi operasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kelangsungan proses produksi perusahaan yaitu persediaan bahan baku,

persediaan barang jadi, teknologi tenaga kerja dan modal.

Sistem pengendalian internal persediaan merupakan pengendalian
yang seharusnya dimulai pada saat barang diterima (yang dibeli dari pemasok).’”
Pengendalian persediaan di dalam suatu perusahaan dapat mempermudah atau
memperlancar jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-
turut untuk memproduksi barang dan menyampaikan kepada pelanggan.
Pengendalian internal perusahaan dapat berjalan baik jika persediaan barang
tersusun rapi dan jumlah fisik persediaan sesuai dengan data. Tujuan
pengendalian persediaan yaitu menjaga perusahaan agar tidak terjadi kehabisan
barang sehingga menyebabkan berhentinya proses produksi dan menjaga agar
menyimpan persediaan tidak terlalu besar untuk mencegah biaya-biaya yang
timbul dan kerusakan pada persediaan. Pengendalian atas persediaan harus segera
dimulai saat persediaan diterima. Laporan penerimaan harus dilengkapi oleh
departemen penerimaan perusahaan sebagai akuntabilitas awal atas persediaan.8
Untuk memastikan persediaan yang diterima adalah barang yang dipesan, laporan
penerimaan harus sesuai dengan pesanan pembelian barang yang dikeluarkan
perusahaan. Persediaan bahan baku harus segera mendapat perlakuan setelah
diterima oleh bagian gudang. Laporan penerimaan barang yang bernomor urut
tercetak seharusnya disiapkan oleh bagian penerimaan untuk menetapkan

tanggung jawab awal atas persediaan. Sering terjadi tidak ada pengecekan

7 Herry, Akuntansi Keuangan Menengah 1. Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018. 301.
$James M. Reeve, Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia .Jakarta: Salemba Empat,2013,344.



persediaan bahan baku yang sampai digudang sehingga saat di cek kembali oleh
bagian gudang ternyata banyak persediaan bahan baku yang rusak dan tidak bisa

dikembalikan.

Untuk memastikan bahwa barang yang diterima sesuai dengan pesanan,
maka setiap laporan penerimaan barang harus dicocokkan dengan formulir
pesanan pembelian yang asli. Hal ini penting dilakukan demi demi menjaga agar
penanganan persediaan dilakukan sebaik-baiknya, serta mencegah terjadinya
penyimpangan dalam penangan persediaan tersebut. Pentingnya fomulir bernomor
cetak didukung oleh penelitian terdahulu. Seperti penelitian pada Septyana
Izzuddien Aljahid yang berjudul “Sistem Pengendalian Internal Terhadap
Persediaan Bahan Baku di PT. Madeira Indonesia.” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian internal pada persediaan
bahan baku pada PT. Madeira Indonesia belum terlaksana secara baik karena
proses pencatatan tidak menggunakan formulir bernomor urut cetak agar
memudahkan setiap departemen yang ada di perusahaan dalam menjalankan

setiap aktivitas operasional yang ada diperusahaan.’

Berdasarkan uraian diatas tersebut, peneliti ingin memfokuskan penelitian
pada pengendalian internal persediaan bahan baku, menurut peneliti pengendalian
dan kartu persediaan bahan baku akan berpengaruh untuk berjalannya proses
produksi pada PT. XYZ Sidoarjo. Pengendalian yang dimaksud adalah suatu cara

atau sistem yang mampu mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang

? Septyana Izzuddien Aljahid, “Sistem Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Bahan Baku di
PT. Madeira Indonesia”. Politeknik Negeri Batam , 2017. 31



terjadi dalam perusahaan. Pengendalian internal pada suatu perusahaan dapat

meliputi struktur perusahaan dan semua cara serta alat yang digunakan dengan

tujuan untuk menjaga keamanan harta perusahaan, meningkatkan efisiensi dalam

operasional kegiatan perusahaan.'’

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dan batasan masalah merupakan gambaran mengenai

pokok-pokok permasalahan yang ada pada objek penelitian,berikut identifikasi

masalah dan batasan masalahnya:

1.

Kurang lengkapnya beberapa dokumen dalam penerimaan, pembelian dan
pengeluaran bahan baku.

Tidak ada pemeriksaan secara berkala mengenai kondisi bahan baku yang
masih layak dan yang tidak bisa digunakan.

Sering terjadinya keterlambatan persediaan bahan baku.

Tidak adanya pemisahan tugas.

Tidak adanya kartu persediaan bahan baku

Batasan Masalah

Pengendalian internal dan persediaan bahan baku memiliki jangkauan

yang lebar. Untuk menghindari luasnya pembahasan, maka peneliti membatasi

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

Penerapan pengendalian internal pada persediaan bahan baku di PT. XYZ

Sidoarjo.

' M Tahir, Kajian Persediaan Barang Dagang Ditinjau Dari Pengendalian Intern Pada Utama
Service Statiton. STIE KBP Padang, 2015.



2. Analisis pengendalian internal pada persediaan bahan baku di PT. XYZ
Sidoarjo.
3. Fokus terhadap aktivitas pengendalian internal .

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diatas maka dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan pengendalian internal pada persediaan bahan baku di
PT. XYZ Sidoarjo?

2. Bagaimana analisis pengendalian internal pada persediaan bahan baku di PT.
XYZ Sidoarjo berdasarkan perpektif COSO ?

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah penjelasan singkat tentang penelitian yang sudah

dilakukan yang ada kertekaitannya dan bisa dijadikan landasan teori untuk

pelaksanaan penelitian.'' Supaya lebih mudah dipahami, peneliti meringkas jurnal

terdahulu sebagai berikut:

1. Pada jurnal penelitian Azkiyah Nurul Chotimah (2017) yang berjudul Evaluasi
Sistem Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku pada PT. Mutiara
Permata Bangsa. Dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa semua aspek yang ada di lingkungan pengendalian pada
PT. Mutiara Permata Bangsa cukup baik, seperti susunan organisasi sudah
berjalan sesuai dengan fungsinya karena menunjukkan adanya otoritas dan
tanggung jawab yang nyata dalam aktivitas operasional dan telah memenuhi

pemantauan yang bagus dalam perusahaan. Persamannya adalah sistem

' Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2015. 58.



pengendalian internal persediaan bahan baku. Dan perbedaannya adalah
peneliti sekarang fokus pada penerimaan bahan baku, pembelian bahan baku
dan pengeluaran bahan baku, sedangkan peneliti terdahulu meneliti
penerimaan bahan baku.'
Pada jurnal penelitian Sri Wulandari (2016) yang berjudul Analisis Sistem
Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku Untuk Keberlangsungan Proses
Produksi pada Perusahaan Roti Orion Kediri. Dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitiannya implementasi pengendalian internal persediaan
bahan baku pada perusahaan belum terlaksana dengan baik. Perlu diperbaiki
sistem dan pengendalian internal persediaan bahan baku pada perusahaan,
untuk mencapai perusahaan yang baik. Persamaan penelitian sekarang dengan
yang terdahulu adalah pengendalian internal bahan baku. Dan perbedaannya
adalah peneliti terdahulu melakukan pengecekan harga pokok penjualan
sedangkan penelitian sekarang tidak melakukan pengecekan terhadap harga
pokok penjualan.

3. Pada jurnal penelitian Salman Alfarisi dan Ali Rasyidi (2017) yang berjudul
Analisa Penerapan Pengendalian Internal Atas Persediaan Bahan Baku Dalam
Rangka Meningkatkan Efisiensi. Dengan menggunakan metode kualitatif.
Hasil penelitiannya menunjukkan Bagian Purchasing memilih daftar pemasok
terseleksi (DPT) potensi resiko yang muncul adalah mencari kesiapan

pemasok untuk memenuhi kebutuhan persediaan bahan baku PT. Adiprima

12 Azkiyah Nurul Chotimah,”Evaluasi Sistem Pengendalia Internal Persediaan Bahan Baku pada PT. Mutiara
Permata Bangsa” . Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015. 84

3Sri Woulandari, “Analisis Sistem Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku Untuk
Keberlangsungan Proses Produksi pada Perusahaan Roti Orion Kediri”, Universitas Nusantara
PGRI Kediri. 2016, 2.
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Suraprinta. Bagian purchasing membuat purchase order (P.O) menunggu
negoisasi dari pihak pemasok potensi resiko yang muncul adalah kebutuhan
persediaan bahan baku akan mengalami kendala kurang tepat waktu untuk
perencanaan produksi. Persamaannya adalah sistem pengendalian internal.
Dan perbedaannya adalah peneliti terdahulu melakukan penerapan
pengendalian internal pada perusahaan.'*

4. Pada jurnal penelitian Septyana Izzuddien Aljahid (2017) yang berjudul
Sistem Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Bahan Baku di PT.
Madeira Indonesia. Dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil
penelitiannya adalah penerapan sistem pengendalian internal pada persediaan
bahan baku pada PT. Madeira Indonesia belum terlaksana secara baik karena
proses pencatatan tidak menggunakan formulir bernomor urut cetak agar
memudahkan setiap departemen yang ada di perusahaan dalam menjalankan
setiap aktivitas operasional yang ada diperusahaan. Persamaan peneliti yang
sekarang dengan yang terdahulu adalah pengendalian internal persediaan
bahan baku. Perbedaanya adalah peneliti terdahulu membahas semua
komponen sistem pengendalian internal sedangkan peneliti sekarang fokus
pada penerimaan bahan baku, pembelian bahan baku dan pengeluaran bahan
baku."

5. Pada jurnal penelitian Tiatra Supit (2015) yang berjudul Analisis Persediaan

Bahan Baku Pada Industri Mebel Di Desa Leilem. Menggunakan metode

14Salrnan Alfarisi,Ali Rasyidi, “Analisa Penerapan Pengendalian Internal Atas Persediaan Bahan Baku
Dalam Rangka Meningkatkan Efisiensi (Jurnal Ekonomi Akuntansi Vol. 3. Issue. 3 Universitas Bhayangkara
Surabaya 2017). 876

Septyana Izzuddien Aljahid, “Sistem Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Bahan Baku di
PT. Madeira Indonesia”. Politeknik Negeri Batam 2017. 31
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kualitatif. Hasil penelitiannya adalah analisis persediaan bahan baku pada
industri mebel di Desa Leilem perusahaan melakukan metode kerja yang
efektif dan efisien dalam mengendalikan dan mengelola persediaan bahan
baku kayu sehingga tujuan akhir dari perusahaan tercapai yaitu konsumen
terpuaskan dengan hasil produksi dan memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Persamaan penelit terdahulu dengan yang sekarang adalah
persediaan bahan baku. Perbedannya adalah peneliti menganalisis dengan

menggunakan metode SWOT. "¢

"Tiatra Supit, “Analisis Persediaan Bahan Baku Pada Industri Mebel Di Desa Leilem”. Jurnal
EMBA Vol.3 No.I - Universitas Sam Ratulangi Manado 2015).40



Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

12

Roti Orion Kediri.

untuk mencapai perusahaan
yang baik.

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Azkiyah Nurul | Evaluasi  Sistem | Kualitatif Semua aspek yang ada di | Sistem Peneliti  sekarang
Chotimah Pengendalian lingkungan  pengendalian | pengendalian penerimaan bahan
Internal pada PT. Mutiara Permata | internal baku, pembelian
(2017) Persediaan Bahan Bangsa cukup baik, seperti | persediaan bahan | bahan baku dan
Baku Pada PT. susunan organisasi sudah | baku. pengeluaran bahan
Mutiara  Permata berjalan  sesuai  dengan baku, sedangkan
Bangsa fungsinya karena peneliti  terdahulu
menunjukkan adanya meneliti komponen
otoritas dan  tanggung pengendalian
jawab yang nyata dalam
aktivitas operasional dan
telah memenuhi
pemantauan yang bagus
dalam perusahaan
2 Sri Wulandari | Analisis  Sistem | Kualitatif Implementasi pengendalian | Pengendalian Peneliti  terdahulu
Pengendalian internal persediaan bahan | internal melakukan
(2016) Internal baku pada perusahaan | persediaan bahan | pengencekan harga
Persediaan Bahan belum terlaksana dengan | baku. pokok penjualan.
Baku Untuk baik.. Perlu diperbaiki
Keberlangsungan sistem dan pengendalian
Proses  Produksi internal persediaan bahan
pada Perusahaan baku pada perusahaan,
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menggunakan formulir

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Salman Analisa penerapan | Kualitatif Bagian Purchasing memilih | Sistem Peneliti  terdahulu
Alfarisi ~ dan | pengendalian daftar pemasok terseleksi | pengendalian melakukan
Ali Rasyidi | internal atas (DPT) potens iresiko yang | internal. penerapan
(2017) persediaan  bahan muncul adalah mencari pengendalian
baku dalam rangka kesiapan pemasok untuk internal pada
meningkatkan memenuhi kebutuhan perusahaan.
efisiensi. persediaan bahan baku PT.
Adiprima Suraprinta.
Bagian purchasing
membuat purchase order
(P.O) menunggu negoisasi
dari pihak pemasok potensi
resiko yang muncul adalah
kebutuhan persediaan
bahan baku akan
mengalami kendala kurang
tepat waktu untuk
perencanaan produksi.
4 Septyana Sistem Kualitatif Penerapan sistem | Pengendalian Peneliti  terdahulu
Izzuddien Pengendalian pengendalian internal pada | internal membahas
Aljahid Internal Terhadap persediaan  bahan baku | persediaan bahan | prosedur pembelian
(2017) Persediaan Bahan pada PT. Madeira | baku. Sedangkan
Baku di  PT. Indonesia belum terlaksana penelitian sekarang
Madeira secara baik karena proses membahas
Indonesia. pencatatan tidak pembelian  bahan

baku penerimaan
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No Nama

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

bernomor urut cetak agar
memudahkan setiap
departemen yang ada di
perusahaan dalam
menjalankan setiap
aktivitas operasional yang
ada diperusahaan

bahan dan
pengeluaran bahan
baku

5 Tiatra
(2015)

Supit

Analisis
persediaan  bahan
baku pada industri
mebel di desa
Leilem.

Kualitatif

analisis persediaan bahan
baku pada industri mebel di
Desa Leilem perusahaan
melakukan metode kerja
yang efektif dan efisien
dalam mengendalikan dan
mengelola persediaan
bahan baku kayu sehingga
tujuan akhir dari
perusahaan tercapai yaitu
konsumen terpuaskan
dengan hasil produksi dan
memberikan  keuntungan
bagi perusahaan

Persediaan bahan
baku.

Peneliti
menganalisis
dengan
menggunakan
metode SWOT

Sumber

: data olahan penulis, 2019
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaran yang disampaikan diatas, maka tujuan dari

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan penerapan pengendalian internal pada persediaan
bahan baku di PT. XYZ Sidoarjo.

2. Untuk menganalisa pengendalian internal pada persediaan baku di PT.
XYZ Sidoarjo

G. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis:

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pemecahan permasalahan yang
terjadi agar dapat membantu proses produksi.

b. Menambah wawasan tentang pengendalian internal pada persediaan
bahan baku.

2. Secara Praktis:

a. Bagi Penulis: dengan adanya penelitian ini penulis mendapat
pengalaman menganalisis permasalahan pengendalian internal
persediaan bahan baku yang ada di PT. XYZ Sidoarjo.

b. Bagi Perusahaan: sebagai bahan pertimbangan untuk pengendalian
internal persediaan bahan baku pada perusahaan.

c. Bagi universitas: menambah referensi karya tulis ilmiah bagi
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Definisi Operasional
Judul dari penelitian ini adalah “Analisis Pengendalian Internal Pada

Persediaan Bahan Baku di PT. XYZ Sidoarjo”. Untuk memahami mengenai
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istilah-istilah atau kata dalam dalam judul tersebut maka ada beberapa kata kunci

yang harus dipahami:

1.

Persediaan

Suatu aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi
bisnis atau barang yang akan digunakan lagi untuk membuat barang yang akan
dijual. Persediaan bahan yang penting dalam operasi perusahaan karena

dilakukan secara terus menerus di produksi.'’

2. Pengendalian Internal

Menurut Committee of Sponsoring Organizations yang disingkat
COSO (2013) pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi oleh
dewan direksi atau pimpinan manajemen dan personel lain dari suatu
organisasi atau perusahaan yang dibentuk untuk memberi jaminan baik yang
berkaitan dengan pelaporan, operasi dan kepatuhan.'® Pengertian lainnya
adalah Proses yang dirancang untuk memberikan jaminan tercapainya tujuan
yang berkaitan dengan efektivitas dam efisiensi operasi, reliabilitas pelaporan
keuangan dan ketaatan pada peraturan hukum yang berlaku. Pemahaman yang
baik terhadap pengendalian internal sangat diperlukan baik oleh manajer, user
sistem akuntansi, perancang sistem akuntansi, maupun evaluator sistem

akuntansi.'’

17 Kieso, Weygant dan Warfield, Akuntansi Keuangan Menengah. New York: John Wiley &
Sons,2018.205

'8 COSO. Internal Control — Integrated Framework : Executive Summary,Durham. 2013.

" Andi Offset, Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Penerapan. Yogyakarta: ANDI
Yogyakarta, 2015. 36.
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3. Pengendalian Internal Persediaan
Pengendalian yang seharusnya dimulai pada saat barang diterima atau
yang dibeli dari pemasok. Pengendalian persediaan di dalam suatu perusahaan
dapat mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan yang
harus dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi barang dan

menyampaikan kepada pelanggan.”

4. PT.XYZ

PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dibidang industri dokumen niaga yang teringtregasi yaitu Security
Document, Non Security Document ( Tradisional Dokumen) dan
Management Document yang kantor pusat dan pabriknya terletak di
Sidoarjo, Jawa Timur. PT XYZ Sidoarjo memiliki beberapa bahan baku

seperti kertas CB, kertas CFB, kertas CF, kertas NCR dan tinta.

I. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah

yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah
tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan

cara pemecahannya.”'

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah suatu proses

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang

% Herry, Akuntansi Keuangan Menengah 1. Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018. 301.
2! Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah Jakarta : Logos, 2001, 1.
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menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.*’Penelitian
deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta saat
ini dari suatu populasi.”® Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan
opini (individu, kelompok atau organisasi) kejadian atau prosedur.
Pendekatan studi kasus dan lapangan ialah penelitian dengan karakteristik
masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari
subyek yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan.** Tujuan studi
kasus ialah melakukan penyelidikan secara mendalam mengenai subyek

untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai subyek tersebut.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu memberi batasan subjek peneliti terhadap
hal atau tempat data untuk melakukan penelitian berdasarkan
permasalahan yang terkait.”> Subjek penelitian disebut informan, yaitu
orang yang akan memberikan penjelasan tentang data yang diinginkan
peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah kepala departemen PPIC Bapak
Hendra beserta 1 karyawan, kepala gudang Bapak Eko beserta 1

karyawan dan bagian keuangan Bapak Nanang.

3. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Obyek

penelitian adalah suatu atribut dari orang, obyek atau kegiatan yang

2 Julliansyah Noor, Metodologi Penelitian . Jakarta: Kencana, 2012, 33.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2015. 26

2 1bid,27

# Arikunto, Suharsimi Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta,

2016. 26.
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.’® Obyek penelitian ini adalah
sistem pengendalian internal persediaan bahan baku

4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan,

beserta jalan dan kotanya. Lokasi penelitian tersebut diharapkan mampu
memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang
diangkat. Adapun lokasi penelitian dilakukan di PT. XYZ Sidoarjo Jalan
Raya Betro dan Jalan Lingkar Timur Sidoarjo.

5. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan

sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang
lebih empat bulan. Dua bulan untuk pengumpulan data dan dua bulan
pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses
bimbingan, yang dimulai bulan September 2019 — Januari 2020

6. Data Penelitian
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian adalah :
a. Profil PT. XYZ Sidoarjo mencakup tentang sejarah berdirinya usaha.
b. Wawancara dengan departemen berbagai kepala departemen yang

berkaitan dengan persediaan bahan baku PT. XYZ Sidoarjo.

c. Pengamatan prosedur persediaan bahan baku pada PT. XYZ Sidoarjo.

d. Sistem pengendalian internal persediaan PT. XYZ Sidoarjo.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2015. 54.
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7. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari
dua sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data
primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individual atau
kelompok yang nantinya data dapat disesuaikan dengan yang
diinginkan®’. Beberapa data yang ditelah dikumpulkan oleh peneliti :
1) Profil PT. XYZ Sidoarjo yang mencakup tentang sejarah
berdirinya usaha.
2) Hasil wawancara dari kepala departemen dan karyawan yang
berkaitan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung dan melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).® Disini peneliti telah
mengumpulkan buku-buku literatur, jurnal penelitian, PSAK 14,
sumber internet.
8.  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :

o Julliansyah Noor, Metodologi Penelitian . Jakarta: Kencana, 2012, 33,147.
* Ibid, 147.
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C.
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Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati
oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui
pengamatan peneliti.” Peneliti ingin mengamati tentang pengendalian
internal pada persediaan bahan baku di PT XYZ Sidoarjo
Wawancara

Wawancara ialah teknik mengumpulkan data dalam metode survei
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada narasumber. Hasil
wawancara akan dicatat oleh peneliti sebagai data penelitian. Teknik
wawancara yang dilakukan peneliti melalui wawancara tatap muka.
Teknik wawancara tatap muka mempunyai kelebihan dari yang lainnya
misalnya mengajukan banyak pertanyaan dan memahami
permasalahan yang ada.’” Disini peneliti telah melakukan wawancara
dengan pihak perusahaan, yaitu :
1) Bapak Hendra Gunawan, selaku pimpinan PPIC (Production

Planning and Inventory Control).
2) Bapak Eko Purwo, selaku pimpinan GBB (Gudang Bahan Baku).
3) Bapak Nanang, selaku pimpinan keuangan.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan naskah-naskah atau berkas-berkas yang

% Nur I & bambang S, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi & Manajemen, (Y ogyakarta — BPFE,

2014), 143
% 1bid, 153
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bersumber dengan subyek yang diteliti.*’ Teknik pengumpulan data ini
diperoleh dari catatan-catatan yang dimiliki oleh perusahaan berupa
dokumen pengendalian internal dan dokumen yang digunakan untuk
alur persediaan bahan baku.
9.  Teknik Pengolahan Data
Data yang terkumpul kemudian diolah sesuai dengan penelitian.
Data diolah agar data tersebut dapat dipahami. Berikut teknik pengolahan
data yang diperlukan:**

a. FEditing, adalah mengamati kembali data yang didapatkan dengan
menyeleksi data tersebut dari bagian yang meliputi keselarasan satu
dengan yang lainnya dan kejelasan dengan permasalahan. Teknik ini
dipakai peneliti untuk mengecek kelengkapan data peneliti yang sudah
didapatkan. Peneliti ingin mengamati kembali data-data pada
pengendalian internal dan data yang terkait dengan prosedur
penerimaan, pembelian, dan pengeluaran bahan baku.

b. Organizing, merupakan teknik pengolahan data dengan menyusun dan
mengatur data dari sumber documenter sesuai dengan kebutuhan
penelitian sehingga memperoleh gambaran yang sesuai untuk
penelitian. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menyusun
informasi yang didapatkan dari PT. XYZ Sidoarjo agar terperinci dan
sistematis untuk bisa menjawab semua pertanyaan dalam rumusan

masalah.

3! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta, 2015. 8
32 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara. 2014), 153
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c. Anmalyzing, yaitu dengan mengenalisis data yang didapatkan dan
hasilnya dicatat sehingga diperoleh kesimpulan. Peneliti memakai
teknik ini untuk menganalisis antara data yang diperoleh di PT. XYZ
Sidoarjo dengan teori yang suda ada dan menjadi acuan untuk
menganalisis.

10. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu®® :
1. Reduksi Data
Peneliti  menyeleksi data  dan  meringkasnya serta
mengelompokakan data secara ringkas. Seperti data laporan
penerimaan, pembelian,pengeluaran bahan baku.

2. Penyajian Data

Peneliti menyajikan data berupa teks naratif atau bagan yang
memberi penjelasan prosedur yang terkait dengan persediaan bahan
baku yang sudah diterapkan di perusahaan.

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Peneliti menarik kesimpulan seperti kelemahan pada prosedur yang
terkait melalui pengendalian internal persediaan bahan baku, dan
memberi ulasan kepada perusahaan. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis dominan pendekatan studi
kasus yang akan membuat penjelasan tentang kasus yang menjadi

fokus penelitian. Analisis yang dilakukan yaitu dengan membuat

3 Soegiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2013. 55
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deskripsi pengendalian internal bahan baku yang dijalankan PT. XYZ
Sidoarjo. Peneliti mengamati dan mencari informasi tentang prosedur
pembelian bahan baku, penerimaan bahan baku, pengeluaran bahan

baku yang dilakukan oleh PT. XYZ Sidoarjo.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. COSO

1. Pengertian COSO

COSO adalah singkatan dari Committee of Sponsoring Organizations of
the Treadway Commission, dimana merupakan suatu inisiatif dari sektor swasta
yang dibentuk pada tahun 1985. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan penggelapan laporan keuangan dan membuat
rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut. COSO telah menyusun suatu
definisi umum untuk pengendalian, standar, dan kriteria internal yang dapat
digunakan perusahaan untuk menilai sistem pengendalian mereka. Komisi ini
disponsori oleh lima professional association yaitu: AICPA, AAA, FEI, 1A, IMA.
Tujuan komisi ini adalah melakukan riset mengenai fraud dalam pelaporan
keuangan (fraudulent on financial reporting) dan membuat rekomendasi yang
terkait dengannya untuk perusahaan publik, auditor independen, SEC, dan
institusi pendidikan. Mesikipun disponsori sama lima professional association,
tapi pada dasarnya komisi ini bersifat independen dan orang yang duduk di
dalamnya berasal dari beragam kalangan seperti industri, akuntan publik, Bursa

Efek, dan investor.!

! The 2013 COSO Framework & SOX Compliance, McNally, 2013.
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2. Prinsip Pengendalian COSO

Tabel 2.1 Prinsip Pengendalian COSO

Komponen Prinsip
Lingkungan 1 | Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etis
Pengendalian Independensi direksi terhadap manajemen dalam menjalankan
2 | tugas
Membuat struktur, garis pelaporan, otorisasi dan
3 | pertanggungjawaban
4 | Komitmen pada kompetensi
5 | Mengembangkan akuntabilitas
Penilaian 6 | Menetapkan tujuan dengan jelas
Risiko Identifikasi dan analisa risiko yang mempengaruhi pencapaian
7 | tujuan
8 | Menilai potensi risiko fraud
9 | Mengidentifikasi dan menganalisa perubahan yang signifikan
Aktivitas 10 | Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian
Pengendalian Menetapkan dan mengembangkan aktivitas pengendalian
11 | umum atas teknologi
12 | Menerapkan pengendalian melalui kebijakan dan prosedur
Informasi Memperoleh, menghasilkan dan menggunakan informasi
dan 13 | berkualitas dan relevan
Komunikasi | 14 | Mengkomunikasikan secara internal
15 | Mengkomunikasikan secara eksternal
Pemantauan | 16 | Melaksanakan evaluasi berkala dan berkesinambungan
17 Mengevaluasi dan mengkomunikasikan kelemahan defisiensi

Sumber : The 2013 COSO Framework & SOX Compliance, McNally, 2013.
B. Persediaan

1. Pengertian Persediaan
Suatu aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam
operasi bisnis atau barang yang akan digunakan lagi untuk membuat
barang yang akan dijual. Persediaan bahan yang penting dalam operasi

perusahaan karena dilakukan secara terus menerus di produksi.?

2 Kieso, Weygant dan Warfield, Akuntansi Keuangan Menengah. New York: John Wiley &
Sons,2018.205


https://lib.atmajaya.ac.id/default.aspx?tabID=52&pbit=John+Wiley+%26+Sons
https://lib.atmajaya.ac.id/default.aspx?tabID=52&pbit=John+Wiley+%26+Sons

27

Berdasarkan PSAK 14 paragaf 3 mendefinisikan persediaan adalah
aktiva®:

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal.

b. Dalam proses produksi atau dalam perjalanan.

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan
dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Dalam PSAK 14 paragaf 4 ditegaskan bahwa yang dikategorikan
sebagai persediaan adalah persediaan meliputi barang yang dibeli dan
disimpan untuk dijual kembali, misalnya barang dagangan yang dijual
pengecer untuk dijual kembali.

Menurut Mulyadi persediaan merupakan aset yang berupa: 4

a. Barang atau perlengkapan yang digunakan dalam rangka kegiatan
operasional pemerintah daerah, misalnya barang pakai habis seperti
alat tulis kantor, barang tak habis pakai seperti komponen peralatan
dan pipa, danbarang bekas pakai seperti komponen bekas.

b. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang akan digunakan dalam
proses produksi, misalnya bahan baku pembuatan alat-alat
pertanian, bahan bakupembuatan benih.

c. Barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, misalnya adalah alat-alat pertanian

setengah jadi, benih yang belum cukup umur.

3 www.hsmco.webs.com. Diakses pada tanggal 17 Desember 2019
4 Mulyadi, Akuntansi Biaya. Jogjakarta: UPP STIM YKPN Universitas Gajah Mada. 2015. 100


http://www.hsmco.webs.com/
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d. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintahan, misalnya adalah
hewan dan bibit tanaman,untuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat.

Deskriptif dan  pengukuran  persediaan ~ membutuhkan
kecermatan karena investasi dalam persediaan biasanya merupakan
aktiva lancar paling besar dari perusahaan barang dagang (ritel)

dan manufaktur. ®

2. Sistem Pencatatan Persediaan
Menurut Kieso dan Weygandt, pencatatan terhadap
persediaan dapat dilakukan berdasarkan dua sistem pencatatan,
yaitu®:
a. Sistem persediaan perpetual
Pembelian dan penjualan barang dicatat langsung di dalam
perkiraan persediaan pada saat hal itu terjadi. Metode ini
biasanya menggunakan Kkartu persediaan bahan. Kartu
persediaan bahan baku dapat digunakan sebagai alat
pengendalian persediaan bahan karena memuat mutasi bahan
yang dimiliki perusahaan secara terus menerus atau
berkelanjutan. Transaksi pembelian bahan dicatat dengan

mendebit akun persediaan bahan, sementara aktivitas

5> Dwi Koerniawati, Analisis Konsistensi Laporan Keuangan Pada Industri Manufaktur di BEL.
Universitas Airlangga Surabaya, 2016
& Purwaji, Agus. Akuntansi Biaya. Jakarta. Salemba Empat. 2016. 286
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penggunaan bahan dicatat dengan mengkredit akun persediaan
bahan. Hal ini berarti baik bahan yang dibeli atau diperoleh
perusahaan maupun bahan yang digunakan perusahaan
merupakan penambah dan pengurang saldo persediaan bahan
yang dimiliki.
b. Sistem Persediaan Periodik

Metode ini umumnya pihak manajemen dapat mengawasi
secara langsung saat menentukan kapan dan berapa jumlah unit
bahan yang akan dibeli, serta memberikan pengawasan
terhadap pemakaian bahan tersebut dalam proses produksi.
Jumlah unit bahan di akhir periode dapat diketahui saat

dilakukan stock opname.

3. Metode Penilaian Persediaan

Terdapat empat metode yang dapat diterapkan dalam penilaian
dimana masing-masing metode memiliki pengaruh dalam pembebanan
harga pokok yang selanjutnya akan mempengaruhi penentuan laba rugi
periodik. Dari masing-masing metode memiliki karateristik yang
membuat salah satu metode akan lebih tepat untuk suatu kondisi
tertentu. Metode penilaian persediaan sebagai berikut’ :

a. Metode ldentifikasi Khusus
Metode ini menggunakan biaya dan jumlah unit bahan yang

sesungguhnya (aktual). Metode ini merupakan cara yang paling

" 1bid, 288.
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ideal karena bahan yang dibeli atau diperoleh perusahaan diberi
label identitas terkait biaya bahan per unit beserta jumlahnya,
sehingga setiap pemakaian bahan untuk proses produksi dapat
langsung diketahui besarnya biaya bahan yang digunakan.

Metode Rata — Rata

Metode ini berasumsi bahwa bahan fisik yang digunakan
dalam proses produksi diambil dari gudang secara acak. Oleh
karena itu besarnya biaya bahan per unit yang digunakan dalam
proses produksi ditentukan dari gabungan seluruh biaya bahan
yang berasal dari saldo awal persediaan bahan dan pembelian
bahan. Dengan demikian, untuk menentukan biaya bahan per unit
didasarkan pada rata-rata biaya bahan dari total biaya bahan yang
ada di gudang. Metode rata-rata ini dapat diterapkan pada
perusahaan yang menggunakan sistem fisik maupun sistem
perpetual.

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP) atau First In
First Out (FIFO)

Metode ini berasumsi bahwa bahan yang dibeli atau
diperoleh pertama kali merupakan bahan yang pertaa kali
digunakan dalam proses produksi. Dengan demikian, nilai
persediaan bahan di akhir periode diasumsikan berasal dari nilai

bahan yang dibeli terakhir kali. Metode ini dapat diterapkan pada
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perusahaan yang menggunakan sistem fisik maupun sistem
perpetual.

d. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP) atau Last In
First Out (LIFO)

Metode ini berasumsi bahwa bahan yang dibeli atau
diperoleh terakhir kali merupakan bahan yang pertama kali
digunakan dalam proses produksi. Dengan demikian, nilai
persediaan bahan diakhir periode diasumsikan berasal dari nilai
bahan yang dibeli pertama kali. Alasan dari penggunaan metode
ini adalah bahwa biaya yang paling terakhirlah yang paling
mendekati harga pasar dan merupakan biaya yang paling tepat
untuk dikaitkan dengan pendapatana dalam upaya menentukan
besarnya laba.

Pada Perusahaan Manufaktur persediaan dibagi menjadi 3 yaitu
yaitu bahan baku, barang setengah jadi atau barang dalam proses
dan barang jadi (produk akhir).® Bahan baku merupakan bahan
yang membentuk bagian dari produk jadi. Beragam definisi
mengenai bahan baku telah dipaparkan, sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa bahan baku itu sendiri merupakan suatu
barang atau bahan yang digunakan dalam aktivitas produksi
sebagai dasar dalam pembuatan produk, baik itu barang setengah

jadi ataupun bahan mentah.

8 Herry, Akuntansi Keuangan Menengah 1. Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018. 299.
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4. Fungsi Terkait Persediaan Bahan Baku
Fungsi yang terkait dengan persediaan bahan baku sebagai berikut® :
a. Fungsi Gudang
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang
ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah
diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang
langsung pakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di
gudang), permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.
b. Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang
dipilih dalam pengadaan barang, dan mengeluarkan order
pembelian kepada pemasok yang dipilih.
c. Fungsi Penerimaan
Fungsi penerimaaan bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan terhadap jenis,mutu, dan kuantitas barang yang
diterima dari pemasok untuk menentukan dapat atau tidaknya
barang itu diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk menerima barang dari pembeli yang

berasal dari transaksi retur penjualan.

® Mulyadi, Akuntansi Biaya. Jogjakarta: UPP STIM YKPN Universitas Gajah Mada. 2015.186
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d. Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang terkait adalah fungsi pencatat utang
dan fungsi pencatat persediaan. Fungsi pencatat utang
bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembelian ke
dalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan
arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi
sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang
sebagai buku pembantu utang. Fungsi pencatat persediaan
bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan

barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan.

5. Sistem Pengelolaan Bahan Baku
Langkah-langkah dalam prosedur pengelolaan bahan baku yang
pada umumnya dimulai dari perolehan sampai penggunaan bahan baku
sebagai berikut:°
a. Bagian Rute Produksi dan Perencanaan Produksi
Untuk setiap jenis produk yang dihasilkan, diperlukan
urutan proses produksi dan penyusunan rencana utama dari
proses produksi tersebut beserta dengan rincian kebutuhan
bahannya. Daftar kebutuhan bahan meliputi jumlah bahan,

jenis bahan dan kapan bahan tersebut diperlukan dalam proses

produksi.

10 Purwaji, Agus. Akuntansi Biaya. Jakarta. Salemba Empat. 2016. 276
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b. Bukti Permintaan dan Pesanan Pembelian Bahan Baku
Departemen pembelian mengkonfirmasi terkait jenis dan
jumlah bahan yang dibutuhkan. Selain itu, Departemen
pembelian juga melakukan permintaan pembelian (purchase
requisitions) kepada pemasok atas kebutuhan bahan perusahaan
yang kemudian ditindaklanjutin dengan order pembelian
(purchase order).
c. Laporan Penerimaan Bahan Baku
Laporan penerimaan dan pemeriksaan bahan dibuat untuk
mengetahui jumlah pembelian dan pengujian atas kualitas
bahan itu sendiri. Proses pengujian kualitas bahan termasuk di
antaranya menghitung, menimbang atau mengukur bahan yang
diterima. Sementara proses pemeriksaan bahan meliputi
pemeriksaaan terhadap tanda tangan dan otorisasi bukti
penerimaan bahan. Terakhir melakkan pengesahan (approval)
terhadap faktu pembelian yang diterima dari pemasok.
d. Bukti Penerimaan Bahan Baku
Departemen gudang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan bahan, yang mana tugas pokoknya adalah
menerima dan mengeluarkan bahan. Departemen gudang dalam
melakukan pengeluaran atas jumlah dan jenis bahan tertentu
dilakukan atas permintaan departemen tertentu (departemen

produksi) pada waktu tertentu.
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e. Kartu Persediaan Bahan Baku
Kartu persediaan bahan baku berfungsi sebagai tempat
untuk mencatat tiap mutasi tiap jenis persediaan bahan baku.
Kartu persediaan bahan baku dapat mengontrol penerimaan,

penyimpanan dan pemakaian bahan baku.

6. Sistem Pembelian Bahan Baku

Penggunaan sistem pembelian bahan baku menjamin bahwa bahan
yang dibeli sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan, harga
yang kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan.
Departemen yang umumnya terlibat dalam pembelian bahan baku
adalah departemen gudang, departemen pembelian, departemen
penerimaan bahan baku dan departemen akuntansi. Dalam sistem
pembelian bahan baku, prosedur yang dilakukan adalah prosedur
permintaan pembelian bahan baku, prosedur order pembelian bahan
baku, prosedur penerimaan bahan baku dan prosedur pencatatan bahan
baku di gudang. Dokumen sumber yang menjadi pendukung penting
dalam tahapan ini adalah surat permintaan pembelian bahan baku,
surat oder pembelian bahan baku, laporan penerimaan bahan baku dan
faktur pembelian bahan baku. Berikut uraian penjelasan dari setiap
prosedur dalam sistem pembelian bahan baku :*

a. Prosedur Permintaan Pembelian Bahan Baku

Departemen gudang selalu melakukan pengecekan terhadap

11 1bid. 277.
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persediaan bahan. Apabila bahan telah mencapai persediaan
minimun, yakni pada tingkat pemesanan kembali (reorder
point), maka departemen gudang membuat surat permintaan
pembelian (purchase requisition) yang telah ditunjukkan
kepada departemen pembelian untuk melakukan tahap
pembelian bahan baku. Surat permintaan pembelian ini dibuat
rangkap dua, yang mana lembar pertama (asli) diberikan
kepada departemen pembelian, sementara lembar kedua
(salinan) sebagai arsip di departemen gudang.
Prosedur Order Pembelian Bahan Baku

Apabila bahan telah mencapai persediaan minimum, yakni
pada tingkat pemesanan kembali (reoder point), maka
departemen gudang membuat surat permintaan pembelian
(purchase requisition) yang ditujukan kepada departemen
pembelian untuk melakukan pembelian bahan baku. Untuk
pemilihan pemasok. Departemen pembelian mengirimkan surat
permintaan penawaran harga (purchase price quotation) kepada
para pemasok yang berisi informasi terkait harga dan syarat-
syarat pembelian lainnya. Selanjutnya setelah pemasok terpilih,
departemen pembelian membuat surat oder pembelian
(purchase order) yang dikirimkan kepada pemasok. Surat order
pembelian dibuat rangkap lima, yang mana lembar pertma

(asli) diberikan kepada pemasok sebagai bukti pemesanan
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bahan baku, lembar kedua diberikan kepada departemen
akuntansi, lembar ketiga diberikan kepada bagian pemegang
kartu persediaan bahan baku, lembar keempat diberikan kepada
bagian penerimaan bahan dan lembar kelima sebagai arsip di
departemen pembelian.
C. Prosedur Penerimaan Bahan Baku

Pemasok mengirimkan bahan ke perusahaan sesuai surat
order pembelian yang diterimanya. Departemen penerimaan
bahan baku akan mencocokkan spesifikasi bahan yang diterima
dengan salinan atau tembusan surat oder pembelian. Apabila
bahan yang diterima telah sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan, maka departemen penerimaan bahan baku akan
membuat laporan penerimaan bahan baku. Laporan penerimaan
bahan baku dibuat rangkap lima, yang mana lembar pertama
(asli) diberikan kepada departemen pembelian sebagai laporan
bahwa bahan yang dibeli telah sesuai dengan surat order
pembelian, lembar kedua diberikan kepada departemen
akuntansi, lembar ketiga diberikan kepada bagian pemegang
kartu persediaan bahan baku, lembar keempat diberikan kepada
departemen gudang dan lembar kelima sebagai arsip di
departemen penerimaan bahan baku.

d. Prosedur Pencatatan Bahan Baku di Gudang

Departemen penerimaan bahan baku menyerahkan bahan
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baku ke departemen gudang untuk disimpan. Umumnya,
departemen penerimaan bahan baku merupakan bagian dari
departemen gudang. Departemen gudang mencatat bahan
tersebut ke dalam kartu gudang (stock card) sesuai jumlah
bahan baku yang diterimanya. Kartu gudang berfungsi sebagai
kartu pencatatan atas mutasi masing-masing jenis bahan. Hal
ini berarti kartu gudang berisi jumlah bahan yang disimpan di
gudang dan tidak memiliki keterkaitan dengan harga dari bahan
tersebut. Selain itu, Departemen gudang juga mencatat bahan
baku dalam kartu persediaan baku (inventory tag) yang
ditempelkan pada tempat penyimpanan masing-masing jenis

bahan tersebut.

7. Sistem Pemakaian Bahan Baku.

Sistem pemakaian bahan baku menjamin bahwa bahan
yang digunakan telah sesuai dengan jumlah wunit yang
dibutuhkan untuk proses produksi dan telah sesuai dengan
standar kualitas bahan baku yang ditetapkan. Departemen yang
terlibat dalam sistem pemakaian bahan baku adalah departemen
produksi, departemen gudang dan departemen akuntansi.
Prosedur pemakaian bahan terdiri dari prosedur permintaan
bahan baku, prosedur pengeluaran bahan baku dan prosedur
pencatatan pemakaian bahan. Sementara dokumen sumber dan

dokumen pendukung yang dibutuhkan dalam prosedur ini
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adalah bukti permintaan bahan baku dan bukti pengeluaran
bahan baku.*?

a. Prosedur Permintaan Bahan Baku

Tugas utama departemen produksi adalah
memproses bahan baku menjadi produk jadi. Oleh karena
itu, dalam rangka memenuhi kebutuhan produksi,
departemen produksi mengisi bukti permintaan bahan baku
(material requisition) secara rinci kepada departemen
gudang. Bukti permintaan bahan baku tersebut digunakan
departemen gudang sebagai dasar pengeluaran bahan baku.
Bukti permintaan bahan baku dibuat rangkap empat, yang
mana lembar pertama (asli) untuk departemen gudang,
lembar kedua untuk departemen akuntansi, lembar ketiga
untuk bagian pemegang kartu persediaan bahan baku dan
lembar keempat sebagai arsip di departemen produksi.
Prosedur Pengeluaran Bahan

Berdasarkan bukti permintaan bahan, departemen
gudang mengeluarkan bahan sesuai spesifikasi dan jumlah
unit yang diminta oleh departemen produksi. Bukti
permintaan bahan tersebut menjadi dasar departemen
gudang untuk mencatat pemakaian atau pengeluaran bahan

baku dalam kartu gudang sekaligus pencatatan dalam kartu

12 1bid, 282.
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persediaan bahan baku.
C. Prosedur Pencatatan Pemakaian Bahan

Bukti permintaan bahan dari departemen produksi
yang telah diotorisasi oleh departemen gudang terkait
spesifikasi dan jumlah unit bahan yang diminta, serta telah
dilengkapi dengan harga per unit bahan baku oleh
departemen akuntansi yang menjadi sumber utama dasar
dari ayat jurnal pengeluaran bahan di depattemen akuntansi.
Selain itu, bukti permintaan bahan yang diterima oleh
bagian pemegang kartu persediaan bahan baku juga
digunakan sebagai dasar pencatatan dalam kartu persediaan

bahan baku di kolom pengeluaran atau pemakaian
C. Pengendalian Internal

1. Pengertian Pengendalian Internal
Menurut Committee of Sponsoring Organizations yang disingkat
COSO (2013) pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi
oleh dewan direksi atau pimpinan manajemen dan personel lain dari
suatu organisasi atau perusahaan yang dibentuk untuk memberi
jaminan baik yang berkaitan dengan pelaporan, operasi dan

kepatuhan.®® Pengendalian internal di desain untuk memberikan

13 COSO. Internal Control — Integrated Framework : Executive Summary,Durham. 2013
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keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut
init4

a. Keandalan pelaporan keuangan

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

c. Efektivitas dan efisiensi operasi

Pengendalian internal merupakan suatu aktivitas dalam menjaga

dan mempertahankan aset yang dimiliki oleh entitas. Pengendalian
internal menurut American Institude of Certified Accountant
(AICPA) adalah meliputi struktur organisasi, semua metode dan
ketentuan- ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan
untuk melindungi harta kekayaan, yang terkoordinasi yang dianut
dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan, memeriksa
ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya

meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan

perusahaan yang telah diterapkan.®

2. Tujuan Pengendalian Internal
Proses yang akan dicapai oleh organisasi perusahaan,
menjaga aset dan kekayaan perusahaan atau organisasi seperti
memantau keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan untuk

dipatuhinya kebijakan manajemen. Menurut Mulyadi (2013) tujuan

14 Mulyadi, Akuntansi Biaya. Jogjakarta: UPP STIM YKPN Universitas Gajah Mada. 2015.180
15 AICPA (American Institute of Certified Public Accountants). . Committeeon Terminology. New
York: AICPA Inc. 2017
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dari pengendalian internal berdasarkan dari sistem akuntansi dibagi
menjadi dua tujuan yaitu?® :
a. Menjaga kekayaan perusahaan
Usaha untuk mengurangi kesalahan yang terjadi
berdasarkan dari penggunaan dana secara tidak wajar dan
kesalahan dalam pengambilan keputusan manajemen.
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Ketelitian dan keandalan data akuntansi dapat
dipakai oleh pihak internal perusahaan untuk menentukan
tindak lanjut tentang produksi, persediaan,penjualan,
pengukuran efisiensi yang dapat dipahami oleh pihak

eksternyang kepentingannya berbeda-beda

3. Unsur Pengendalian Internal
Unsur-unsur pengendalian internal terdiri dari lima unsur yaitu'’ :
a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian menciptakan arah
perusahaan dan mempengaruhi kesadaran manajemen dan
karyawan.
b. Penilaian Resiko
Perusahaan wajib melakukan penilaian resiko untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola resiko yang

berkaitan dengan lancarnya kegiatan perusahaan.

18 1bid, 185.
17 COSO. Internal Control — Integrated Framework : Executive Summary,Durham.2014.108
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c. Informasi dan Komunikasi
Sistem informasi akuntansi terdiri dari berbagai
rekaman dan  metode yang  digunakan  untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan mencatat berbagai
transaksi perusahaan untuk menghitung berbagai aktiva dan
kewajiban yang terkait.
d. Pengawasan
Pengawasan merupakan proses untuk memastikan
bahwa segala aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa
yang telah direncanakan.
e. Aktivitas Pengendalian
Suatu kebijakan dan prosedur yang dapat membantu
untuk menjamin bahwa suatu arahan dari manajemen telah
dilaksanakan.  Aktivitas pengendalian tersebut akan
membantu memastikan bahwa tindakan yang dibutuhkan
untuk menanggulangi resiko dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan sudah dijalankan. Aktivitas pengendalian
diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi dan
mempunyai berbagai tujuan.'® Menurut COSO terdapat tiga
prinsip yang menjadi pendukung aktivitas pengendalian,

yaitu :

18 COSO. Internal Control — Integrated Framework : Executive Summary,Durham.2013.108
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1) The organization selects and develops control activities
that contribute to the mitigation of risks to the achievement
of objectives to acceptable level.

2) The organization selects and develops general control
activities over technology to support the achievement of
objectives.

3) The organization deploys control activities through
policies that establish what is expected and procedures that
put policies into action.

Kemudian dikembangkan oleh Randal J. Elder pengembangan
aktivitas pengendalian yang berhubungan dengan kebijakan dan
prosedur ini dimasukan dalam lima jenis aktivitas yang spesifik :°
1) Otorisasi Transaksi dan Kegiatan yang Memadai
Dalam organisasi dan perusahaan, setiap transaksi terjadi
atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang
untuk menyetujui transaksi tersebut. Dalam organisasi dibuat
sistem yang mengatur pembagian wewenang atas terlaksananya
transaksi. Dengan adanya pembagian wewenang ini akan
mempermudah jika dilakukan audit. Otorisasi membatasi
aktivitas transaksi pada orang yang berkaitan dan mencegah

terjadinya penyelewengan transaksi pada orang lain.

19 Arens, Alvin., Randal J. Elder, Mark S. Beasley, 2013, Jasa Audit dan Assurance: Pendekatan
Terpadu (Adaptasi Indonesia). dialih bahasakan oleh Amir Abadi Jusuf. Jakarta:Salemba Empat.
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Pemisahan Tugas

Pengendalian yang baik memberi syarat bahwa tidak ada
pegawai yang diberi tanggung jawab terlalu banyak. Suatu
fungsi tidak diperbolehkan melaksanakan semua tahap dalam
suatu transaksi. Apabila semua fungsi disatukan, akan terjadi
pencatatan transaksi yang sebenarnya tidak terjadi. Akibatnya
kekayaan perusahaan tidak terjamin keamanannya.
Dokumen Catatan yang Memadai

Penggunaan dokumen dan catatan yang memadai untuk
membantu meyakinkan adanya pencatatan transaksi dan
kejadian secara memadai. Selanjutnya dokumen dan catatan
yang memadai akan menghasilkan informasi yang teliti dan
dapat dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya suatu organisasi.(biasanya dilakukan berdampingan
dengan penggunaan wewenang secara tepat)
Keamanan yang Memadai

Meliputi pembatasan akses ke tempat penyimpanan aset
dan catatan perusahaan untuk menghindari terjadinya pencurian
aset dan data.
Pengecekan Independen Terhadap Kinerja

Semua catatan mengenai aktiva yang ada harus dicek secara
periodik dengan aktiva yang ada secara fisik. Pengecekan ini

harus dilakukan oleh suatu organisasi yang independen (selain
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unit fungsi penyimpanan, unit fungsi operasi dan unit fungsi

pencatatan) untuk menjaga objektivitas pemeriksaan.
D. Pengendalian Internal Persedian

1. Pengertian Pengendalian Internal Persediaan

Pengendalian persedian adalah kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penentuan
kebutuhan material sehingga di satu pihak kebutuhan operasi dapat
dipenuhi pada waktunya dan pihak persediaan material dapat
melakukan secara optimal.°

Menurut Assauri pengendalian internal persediaan adalah
suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari
persediaan bagian bahan baku dan barang dari hasil produksi
sehingga perusahaan dapat menjaga kelancaran produksi dan

penjualan secara efektif dan efisien.?

2. Unsur Pengendalian Internal Persediaan
Unsur-unsur pengendalian internal dalam perseediaan adalah
sebagai berikut:??
a. Organisasi
1) Fungsi penerimaan yang terpisah dengan fungsi

penyimpanan.

20 Indrajit, Cara Baru Memandang Mata Rantai Penyediaan Barang. Jakarta. Grasindo. 2015. 99.
21 Assauri, Sofjan. Strategi Operasional. Jakarta. Rajagrafindo Persada.156.
22 Mulyadi, Akuntansi Biaya. Jogjakarta: UPP STIM YKPN Universitas Gajah Mada. 2015.182
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2) Fungsi keuangan vyang terpisah dengan fungsi

akuntansi.
b. Otorisasi

1) Bukti penerimaan dan pengeluaran barang gudang
diotorisasi oleh kepala fungsi.

2) Harga satuan yang dicantumkan dalam daftar hasil
perhitungan fisik berasal dari kartu persediaan yang
bersangkutan.

c. Praktik yang sehat

1) Secara periodik dilakukan perhitungan persediaan yang
ada di gudang.

2) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi
penerimaan.

3) Bukti penerimaan permintaan dan pengeluaran barang
bernomor urut cetak dan penggunaannya yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Adanya penerapan sistem pengendalian internal yang
efektif dan efisien dimaksudkan untuk mengontrol jumlah
persediaan yang berlebihan yang akan merugikan perusahaan
karena banyak uang atau modal yang tertanam atau tertimbun.
Sebaliknya jika persediaan terlalu kecil akan merugikan perusahaan

karena kelancaran dari kegiatan produksi serta distribusi pemasaran
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akan terganggu. Untuk itu, peran penting dari sistem pengendalian

persediaan penting dalam perusahaan.

E. Kerangka Teoritis

Masalah pengendalian internal

persediaan :

1. Tidak adanya kartu persediaan bahan
baku.
2. Tidak adanya pemisahan tugas

3. Dokumen kurang memadai.

Adanya perbaikan pengendalian internal

Analisis COSO

Terciptanya  pengendalian internal
persediaan bahan baku yang sesuali
dengan COSO dan PSAK 14.

— Terwujudnya persediaan bahan baku
yang baik untuk PT. XYZ

— Terciptanya pengendalian internal
yang baik.

Gambar 2.1  Kerangka Teoritis
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DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat PT. XY Z Sidoarjo

PT. XYZ Sidoarjo di dirikan pada tanggal 10 November 1990
merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang industri
dokumen niaga yang teringtregasi yaitu Security Document berupa
cek, giro, deposito, polis asurasi dan Non Security Document (
Tradisional Dokumen) berupa invoice, rekening koran dan voucher
yang kantor pusat dan pabriknya terletak di Sidoarjo, Jawa Timur. PT
XYZ Sidoarjo memiliki beberapa bahan baku seperti kertas CB, kertas
CFB, kertas CF, kertas NCR dan tinta. Sektor pesanan yang di dapat
PT. XYZ Sidoarjo vyaitu di sektor asuransi dan perbankan,
pemerintahan, telekomunikasi dan transportasi. Produk yang telah di
produksi PT. XYZ Sidoarjo memasuki pangsa pasar dengan kebutuhan

pelanggan yang berbeda-beda sesuai pesanan yang di dapat.

2. Visi dan Misi Perusahaan
PT. XYZ memiliki visi dan misi perusahaan sebagai berikut :
a. Visi
Menjadi perusahaan terbaik di bidang dokumen dan kartu

di Indonesia

49
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b. Misi
Menjaga dan memelihara lingkungan perusahaan dan
sekitarnya sebaik-baiknya dengan mengutamakan aspek
kesehatan, keselamatan kerja dan pencegahan penyemaran
lingkungan serta mentaati peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan persyaratan yang terkait melalui perbaikan

berkelanjutan.

3. Lokasi Perusahaan
PT. XYZ memiliki dua lokasi yang berbeda di Jalan Raya Betro

dan Jalan Raya Lingkar Timur Sidoarjo.

4. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan diperlukan untuk mengelola suatu
perusahaan. Sehingga dapat mengetahui fungsi dan tanggung jawab
pada tugas masing-masing yang ada pada struktur organisasi. PT. XYZ

mempunyai struktur seperti gambar dibawah ini :
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I Direktur Utama I
I
I Manajer I
Personalia
| |

PPIC I I Departemen Gudang I I Departemen Keuangan I I Departemen Produksi I

Sumber PT. XYZ 2019
Gambar 3.1 Struktur Orgnisasi PT. XYZ
a. Deskripsi Jabatan
Tanggung jawab dalam setiap stuktur organisasi tersebut adalah
1) Direktur Utama
a) Memimpin jalannya perusahaan
b) Membuat kebijakan untuk perusahaan
C) Mengambil setiap keputusan
2) Manajer Personalia
a) Bertanggung jawab atas manajemen produksi yang
meliputi pengawasan dan pengendalian produksi
b) Melaporkan kepada Direktur Utama atas jalannya
produksi
3) PPIC (Production Planning and Inventory Control)
a) Bertanggung merencanakan dan  mengendalikan
rangkaian proses produksi agar sesuai dengan rencana

yang sudah ditetapkan
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b) Mengendalikan jumlah barang agar sesuai yang
dibutuhkan.
4) Departemen Gudang
a) Menerima bahan baku dan barang lainnya dari pemasok
untuk kegiatan produksi.
b) Mengeluarkan bahan baku yang diminta dari
departemen produksi.
5) Departemen Keuangan
a) Menghubungi pemasok bahan baku yang dibutuhkan
untuk perusahaan
b) Membayar dan mencatat bahan baku yang telah dibeli.
6) Departemen Produksi
Melakukan produksi bahan baku menjadi barang jadi.
b. Jam Kerja
PT. XYZ menjalankan operasi perusahaan pada kerja pukul 09.00-
17.00 setiap hari Senin-Jumat.
c. Jumlah Karyawan
Jumlah karyawan yang ada diperusahaan ini dalam PPIC terdapat 1
kepala bagian PPIC dan 6 karyawan. Bagian departemen keuangan
terdapat 1 kepala keuangan dan 7 karyawan. Bagian gudang bahan
baku terdapat 1 kepala gudang dan 12 karyawan. Bagian produksi

terdapat 1 kepala produksi dan 30 karyawan.
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5. Kegiatan Usaha
Perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang industri dokumen
niaga yang teringtregasi yaitu Security Document berupa cek, giro,
deposito, polis asurasi dan Non Security Document ( Tradisional
Dokumen) berupa invoice, rekening koran dan voucher yang kantor
pusat dan pabriknya terletak di Sidoarjo, Jawa Timur. PT XYZ
Sidoarjo memiliki beberapa bahan baku seperti kertas CB, kertas CFB,

kertas CF, kertas NCR dan tinta.

B. Penerapan Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku pada PT.

XYZ

1. Pencatatan Persediaan
Menurut bagian gudang, pada perusahaan ini setiap bahan baku
akan dicatat sendiri di kertas. Kertas ini berfungsi mengetahui bahan
baku yang dateng dan diambil oleh bagian produksi. Menurut bagian
gudang setiap akhir bulan mereka akan di lakukan pemeriksaan
kembali untuk memeriksa apakah ada perbedaan jumlah persediaan

antara pencatatan dan jumlah fisik sesungguhnya.

2. Metode Penilaian Persediaan
Menurut bagian keuangan dan bagian gudang perusahaan ini
menerapkan metode penilaian metode MPKP atau FIFO. Menurut

mereka bahan baku yang masuk gudang lebih awal akan dikeluarkan
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terlebih dahulu, hal ini mengurangi terjadinya kerusakan bahan baku

karena penyimpanan yang terlalu lama.

3. Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku

Setelah melakukan wawancara dengan kepala departemen di PT.
XYZ pengendalian internal persediaan bahan baku yang ada di
perusahaan masih ada beberapa kelemahan.

Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa pengiriman yang
dilakukan dari pemasok sering kali mengalami keterlambatan dari
jadwal dan karena perusahaan ini mempunya dua gudang yang berbeda
pemasok hanya mengirim di satu gudang, sedangkan gudang yang
kedua menunggu pengiriman dari gudang pertama. Dari pemasok
bahan baku diterima langsung oleh pihak gudang dan mencatat berapa
yang diterima dan masuk gudang, akan tetapi pihak gudang tidak
mengecek langsung bahan yang diterima, apakah barang dalam kondisi
baik atau kurang baik. Tidak adanya pemisahan tugas menyebabkan
gagalnya pengendalian internal yang baik seperti departemen penerima

dengan departemen atau departemen gudang.

4. Fungsi yang terkait
a. Bagian PPIC (Production Planning and Inventory Control)
Fungsi ini bertanggung jawab dengan alur jalannya

produksi saat barang dari pemasok datang hingga sampai ke
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proses produksi dan menjadi barang yang jadi atau siap dijual.?
Bagian Gudang

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Eko barang yang
diterima oleh pemasok langsung diterima oleh karyawannya
dan tidak ada pemisahan tugas dengan departemen penerima
dengan departemen penyimpanan. Dan disini karyawannya
tidak mengecek apakah barang itu masih dalam kondisi baik
atau tidak dan tidak membuat kartu persediaan.?
Bagian Keuangan

Karena dari pihak gudang tidak adanya kartu persediaan,
sehingga pihak keuangan juga tidak melakukan laporan ikhtisar
persediaan bahan baku. Hal itu akan mempengaruhi pihak
PPIC atau perencanaan berapa jumlah dan perkiraan yang harus
dibeli untuk persediaan berikutnya.®
Bagian Produksi

Bagian produksi menerima laporan barang apa yang akan
diproduksi, setelah itu meminta surat yang ditujukan ke pihak

gudang untuk mengeluarkan sejumlah barang yang dibutuhkan

! Hendra, “Profesi Kepala PPIC PT.XYZ Sidoarjo” wawancara dilakukan 9 September 2019
2 Eko Purwo, Profesi Kepala Gudang Bahan Baku PT.XYZ Sidoarjo” wawancara dilakukan 9

September 2019

3 Nanang “Profesi Kepala Keuangan PT.XYZ Sidoarjo” wawancara dilakukan 9 September 2019



5. Dokumen yang digunakan

a. Formulir Permintaan Bahan Baku
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Formulir permintaan bahan baku diisi oleh bagian produksi

yang ditujukan untuk bagian gudang bahan baku.
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Sumber PT. XYZ 2019.

Gambar 3.2 Formulir Permintaan Bahan Baku

b. Formulir Terima Barang dari Pemasok

Formulir ini diisi dari pemasok bahan baku yang ditujukan

kepada PT.XYZ bahwa barang dipastikan telah diterima

dengan baik.
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Sumber PT. XYZ 2019.

Gambar 3.3 Formulir Serah Terima Barang dari Pemasok
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€. Formulir Pesanan Pembelian Bahan Baku
Formulir ini diisi oleh bagian departemen keuangan untuk
menghubungi pihak pemasok dan membeli bahan baku yang

ol

PESANAN PEMBELIAN
PURCHASE ORDER (PO)

f
[
[retp Fax: |
| | e [

No. Spednias B
Daarcraption of Goods Gty o1 | Cruisrrice Ao

Sumber PT. XYZ 2019.
Gambar 3.4 Formulir Pesanan Pembelian Bahan Baku
d. Formulir Permintaan Pembelian
Formulir ini diisi oleh bagian gudang yang ditujukan

kepada bagian keuangan untuk membeli bahan baku.

SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN
Dari Bagian Digunakan Untuk
Sifat Permintaan ()Biasa () Segera ( )Mendesak
Kuantitas Nama & Spesifikasi Barang |[Ukuran Keterangan
Kirim ke

Harga per
bebankan kebagian Pemasok |unit (Rp) Total Harga
Tanggal diperlukan
Diperlukan oleh
Disetujui oleh
Harga yang lalu

Sumber PT. XYZ 2019.
Gambar 3.5 Formulir Permintaan Pembelian



6. Jaringan Prosedur Sistem Persediaan Bahan Baku PT. XYZ

a. Prosedur Permintaan dan Pembelian Bahan Baku
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Bagian produksi meminta bahan baku yang mengisi dan

menyerahkan formulir permintaan bahan baku yang berisi

bahan tanggal, baku yang diperlukan dan jumlah yang

dibutuhkan.

Setelah mengisi formulir,

bagian produksi

menyerahkan formulir tersebut ke bagian gudang bahan baku.

Bagiam gudang akan mengeluarkan bahan baku sesuai dengan

formulir yang tertulis.

Bagian Produksi

Bagian Gudang

Memulai Produksi

e
Bagian produksi
menerima formulir bahan
dan jumlah yang
dibutuhkan

v

Meminta bahan baku
ke produksi dengan
mengisi formulir

N2

Formulir Permintaan

Bahan Baku B

>

Formulir Permintaan
Bahan Baku

e —————————

L

Menerima Fomulir yang
telah diisi bagian

produksi

N2

Menyiapkan
bahan baku

)

Menyerahkan bahan
baku ke produksi

!

Mencatat persediaan

keluar

~

Sumber : PT. XYZ 2019

Gambar 3.6 Alur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku

b. Prosedur Pembelian Bahan Baku

Bagian Gudang mengecek persediaan bahan baku. Saat

persediaan bahan baku tinggal sedikit, pihak keuangan akan
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menghubungi pihak pemasok dan menulis formulir pesanan
pembelian bahan baku. Setelah barang dikirim, pemasok akan
memberi surat faktur penerimaan bahan baku yang akan di
tanda tangani oleh pihak gudang. Dan pihak gudang akan
mengkonfirmasi ke pihak keuangan bahwa barang sudah

diterima dan menyimpan faktur penerimaan sebagai arsip.

Bagian Gudang Bagian Keuangan
| Cek Persediaan | Surat Permintaan Pembelian
konfirmasi ke pihak \I’
keuangan bahwa pihak pengecekan perubahan harga bahan
gudang membutuhkan baku

Surat Permintaan

Pembelian

Cek PPN, Waktu pembayaran,
waktu pengiriman
A

Pembayaran

J

Laporan Pembelian

Sumber PT. XYZ
Gambar 3.7 Prosedur Pembelian Bahan Baku

Prosedur Penyimpanan Bahan Baku

Saat barang datang dari pemasok, bahan baku masuk ke
bagian gudang. Disini pemasok menyerahkan formulir serah
terima barang untuk di tandatangani kepada bagian gudang
menerima bahan baku tersebut. Saat bahan baku yang dipesan

sudah sesuai dengan jumlah yang di pesan, bahan baku akan di
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simpan digudang.

Bagian Gudang

Bahan baku datang dari
pemasok

L

Faktur Penerimaan Barang

I N

Mencatat jumlah bahan baku di
kartu gudang

L

Memasukan bahan baku ke
gudang yang tersedia

7

Sumber : PT. XYZ 2019

Gambar 3.8 Prosedur Penyimpanan Bahan Baku

7. Unsur Pengendalian Internal PT. XYZ
a. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian dalam perusahaan dalam pembagian
tugas dan tanggung jawab belum dipisahkan, rancangan dan
penggunaan dokumen sudah sesuai dengan rangkap-rangkap
dan penyimpanan yang baik. Berikut aktivitas pengendalian

internal dalam PT. XYZ :
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1) Otorisasi Transaksi dan Kegiatan yang Memadai
Bukti pengeluaran dan penerimaan ditanda tangani
oleh admin yang terkait. Perusahaan mendesain pengurusan
dan pemauntauan yang baik. Mudah diterapkan dan
diterima oleh karyawan.
2) Pemisahan tugas
Perusahaan menerapkan fungsi penerimaan dan
fungsi gudang yang belum dipisahkan. Fungsi keuangan
dan fungsi akuntansi belum dipisahkan.
3) Dokumen catatan yang memadai
PT XYZ. Tidak menerapkan kartu persediaan bahan
baku. Proses PO sudah dilakukan lewat komputer.
4) Keamanan yang memadai
Saat Disetiap sudut perusahaan dalam ruangan
tersedia CCTV yang mengawasi tiap gerak karyawan dan
tiap kepala yang terkait melakukan pemantauan terhadap
kinerja karyawan dan bahan baku yang terkait. Komputer
tidak memiliki akses sandi yang dapat dibuka dengan orang
lain.
5) Pengecekan Independen Terhadap Kinerja
Dalam setahun audior akan datang dua kali. PT
XYZ tidak menghitung banyak jumlah barang saat

penerimaan barang dari pemasok.
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8. Unsur-unsur Pengendalian Internal Persediaan PT. XYZ
a. Aspek Organisasi
Struktur organisasi yang belum memisahkan tanggung
jawab yang berkaitan dengan prosedur pelaksaan persediaan
bahan baku
1) Fungsi penerimaan dan fungsi gudang yang belum
dipisahkan.
2) Fungsi keuangan dan fungsi akuntansi belum dipisahkan.
b. Aspek Otorisasi
a) Bukti pengeluaran dan penerimaan diotorisasi oleh kepala
fungsi
b) Tidak adanya kartu persediaan yang bersangkutan.
c. Praktik yang Sehat
1) Secara periodik. belum dilakukan perhitungan persediaan
saat bahan baku datang dari pemasok.

2) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi gudang.



BAB IV

ANALISI DATA

A. Analisis Pengendalian Internal Pada Persediaan Bahan Baku di PT.

XYZ Sidoarjo

1. Analisis Terhadap Fungsi yang Terkait dengan Persediaan Bahan
Baku di PT.XYZ

Fungsi yang terkait dengan persediaan bahan baku di PT. XYZ
antara lain fungsi PPIC, fungsi gudang, fungsi keuangan dan fungsi
produksi. PT. XYZ belum memisahkan tugas dan tanggung jawab
seperti fungsi penerimaan dan fungsi gudang. Lalu fungsi akuntansi
dan fungsi keuangan belum dipisahkan. Dengan adanya penggabungan
fungsi tersebut rentan untuk dimanipulasi keakuratan datanya.

Struktur organisasi yang dimiliki PT. XYZ masih rentan
dimanipulasi. Fungsi yang terkait yaitu :
a. Bagian PPIC

Dalam fungsi ini PPIC melakukan tanggung jawab untuk
alur proses produksi saat barang datang dari pemasok hingga

sampai ke proses produksi.
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b. Bagian Gudang

Bagian gudang berfungsi menerima barang dari pemasok
dan menyimpan barang. Bagian gudang menerima faktur
penerimaan dan mencatat barang yang diterima telah sesuai dengan
jumlahnya. Penggabungan dua fungsi dalam satu bagian
merupakan pengendalian internal yang kurang baik. Karena bisa
terjadi manipulasi persediaan. Sebaiknya kedua fungsi tersebut
dipisah oleh bagiannya masing-masing. Informasi yang penting
yang ada di laporan atau bukti penerimaan barang adalah tanggal
barang diterima, nomor PO atau purchase order, kode dan nama
barang, banyaknya barang yang diterima dan identitas yang terdiri
nama dan tanda tangan petugas penerima.*

Kartu gudang dibuat dengan kertas agak tebal, sehingga
tidak mudah rusak. Alangkah lebih baik bila perusahaan sudah
mencantumkan kode barang dengan bentuk kode bar (barcode) di
dalam kartu barang ini, sehingga apabila harus di input ke
komputer, tidak perlu menulis ulang secara manual, tetapi cukup
dibaca dengan alat pembaca kode bar. Kartu persediaan biasanya
ditandatangani setidaknya dua orang karyawan, yaitu satu orang
bagian menghitung unit atau menimbang bobotnya dan karyawan

kedua melakukan pencatatan .

! Wahyu Winarno, Sistem Informasi Akuntansi, Yogyakarta : UPP STIM YKPN. 2012. 141
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c. Bagian Keuangan
Pada bagian keuangan dan akuntansi hanya di otorisasi oleh
bagian keuangan yang menangani pembayaran bahan baku,
pencatatan pembelian bahan baku. Fungsi keuangan dan fungsi
akuntansi belum sesuai dengan teori akuntansi. Fungsi akuntansi
mencatat dan menghitung transaksi yang keluar, membuat laporan
keuangan yang dibutuhkan perusahaan sedangkan fungsi keuangan
menangani pembelian dan pembayaran untuk pemesanan bahan
baku.?
d. Bagian Produksi
Bagian produksi melakukan tugasnya yang telah disiapkan
dari Kepala Produksi. Disini Kepala Produksi bekerjasama dengan
PPIC (Production Planning and Inventory Control) untuk
menyiapkan menyiapkan penugas karyawan kalau ada kebutuhan
tambaham dapat disiapkan jauh dari sebelumnya, sehingga masih

ada cukup waktu untuk melatih mereka.

2. Dokumen yang digunakan
a. Formulir Permintaan Bahan Baku
Formulir permintaan bahan baku diisi oleh bagian produksi
dan diserahkan ke bagian gudang untuk diambilkan bahan baku
sesuai permintaan. Formulir sudah sesuai dengan yang dibutuhkan

seperti adanya format nama bahan baku, tanggal permintaan,

2 Mulyadi, Sistem Akuntansi Edisi 4 . Jakarta : Salemba Empat. 2016. 313
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Gambar 4.1 Formulir Permintaan Bahan Baku

b. Formulir Terima Barang dari Pemasok

Formulir ini diisi dari pemasok bahan baku yang ditujukan

kepada PT.XYZ bahwa barang dipastikan telah diterima dengan

baik. Sebaiknya menambahkan keterangan seperti kondisi saat

diterima. Jadi dari pihak pemasok dan penerima sama-sama

mengecek kondisi barang apakah ada kecacatan, kerusakan dan

sebagainya.

Formulir Pesanan Pembelian Bahan Baku

Formulir ini diisi oleh bagian departemen keuangan untuk

menghubungi pihak pemasok dan membeli bahan baku yang




67

dibutuhkan. Setiap salinan dari bukti pembelian dipegang oleh
pembuat dan aslinya dikirimkan kepada departemen pembelian

untuk diproses.

) |
ko

PESANAN PEMBELIAN
PURCHASE ORDER (PO)

i st i masacah.
N e eepp——" —

APl Barang Barans
Description. of Crouods

Bagian Pembelian Kepala Keuangan Pemasok

( ) ( ) ( )

Gambar 4.2 Formulir Pesanan Pembelian Bahan Baku

3. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian PT. XYZ mengenai
prosedur persediaan bahan baku adalah :
a. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku
Bagian produksi meminta bahan baku yang mengisi dan
menyerahkan formulir permintaan bahan baku yang berisi bahan
tanggal, baku yang diperlukan dan jumlah yang dibutuhkan.
Setelah mengisi formulir, bagian produksi menyerahkan formulir

tersebut ke bagian gudang bahan baku. Bagiam gudang akan
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mengeluarkan bahan baku sesuai dengan formulir yang tertulis.

Bagian Produksi

Bagian Gudang

Bagian Akuntansi

surat permintaan bahan

baku
Membuat surat J/
permintaan bahan '
baku Membuat surat
pengiriman bahan
baku
surat [Wl'l\lil\lilil“ \|/
bahan baku o
- Surat pengiriman
bahan baku
4

Dikirim beserta
bahan baku

Membuat bukti
permintaan dan
pengeluaran bahan

baku

|}

~
Membuat laporan
persediaan bahan
1

baku
N

Laporan persediaan

bahan baku -

~

Laporan persediaan
bahan baku

Gambar 4.3 Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Bagian produksi membuat surat permintaan bahan baku

Setelah membuat surat permintaan bahan baku, surat

tersebut diberikan kepada pihak gudang. Lembar pertama

untuk pihak gudang dan lembar kedua sebagai arsip

Bagian produksi membuat surat pengiriman bahan baku.

Setelah surat pengiriman bahan baku jadi, lembar pertama

untuk proses pengeluaran bahan baku dari gudang dan
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lembar kedua sebagai arsip bagian gudang. Di kirim
berserta dengan bahan baku tersebut.
5) Pihak gudang membuat bukti permintaan dan pengeluaran
bahan baku
6) Pihak gudang membuat laporan persediaan bahan baku
dengan rangkap dua. Lembar pertama untuk diberikan
bagian akuntansi. Dan lembar ke dua untuk arsip gudang.
7) Pihak akuntansi akan membuat laporan ikhtisar persediaan
bahan baku.
b. Prosedur Pembelian Bahan Baku
Bagian Gudang mengecek persediaan bahan baku. Saat
persediaan bahan baku tinggal sedikit, pihak keuangan akan
menghubungi pihak pemasok dan menulis formulir pesanan
pembelian bahan baku. Setelah barang dikirim, pemasok akan
memberi surat faktur penerimaan bahan baku yang akan di tanda
tangani oleh pihak gudang. Dan pihak gudang akan
mengkonfirmasi ke pihak keuangan bahwa barang sudah diterima

dan menyimpan faktur penerimaan sebagai arsip.
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Bagian Gudang Bagian Pemasok Bagian Keuangan
Pembelian
SPP P
@ SO ] SOP
ﬁ J
(SPP) l Cek Mengirim i LPB
Surat Permintaan B perubahan bar( ang
Pembelian harga .ddn
faktur
Pembayaran
(SDP)
Surat Daftar N
Pembelian Laporan
\I/ Pembelian
——\
Bahan baku f
diterima
SOP)
Pembelian -
Faktur
N/

(LPB)
I_iaporzm
Penerimaan Barang

Gambar 4.4 Prosedur Pembelian Bahan Baku

Keterangan:

1) Gudang membuat surat permintaan pembelian (SPP) bahan

baku dengan rangkap dua, yang satu diberikan kepada

bagian pembelian dan satunya disimpan sebagai arsip.

2) Bagian pembelian mengecek harga

apakah

terjadi

perubahan. Jika terjadi perubahan maka bagian pembelian

menyari pemasok lain, jika tidak terjadi perubahan maka

bagian pembeli menghubungi pemasok yang lama.

3) Bagian pembelian membuat surat daftar pembelian.




4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Dari surat daftar pembelian di lanjutkan membuat surat
order pembelian (SOP) dengan rangkap tiga. Yang pertama
untuk bagian keuangan, kedua untuk pemasok dan ketiga
sebagai arsip bagian pembelian.

Setelah pemasok menerima SOP, pemasok membuat faktur
penjualan.

Pemasok mengirim barang beserta dengan faktur penjualan
Setelah barang sampai di gudang bahan baku, bagian
gudang menerima faktur dan bahan baku tersebut.

Bagian gudang membuat LPB dan diserahkan ke bagian
keuangan

Bagian keuangan membayar sesusai tagihan dan membuat

laporan pembelian.

C. Prosedur Penyimpanan Bahan Baku

Pemasok Bagian Gudang

Daftar barang dan a ]
tanda terima = C‘“l\'h‘" ang
sesuai PO sesuai PO dan

\_ cek k:lllulltus

Laporan Penerimaan
Barang

Input data barang
masuk
N

Kartu persediaan
bahan baku
NZ
I Kartu Gudang ]

Bahan baku masuk
ke gudang

Gambar 4.5 Prosedur Penyimpanan Bahan Baku
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Keterangan:

1) Pemasok memberikan daftar barang dan tanda terima sesuai
PO.

2) Bagian gudang cek barang sesudai PO dan cek kualitas
bahan baku.

3) Bagian gudang membuat laporan penerimaan barang. Dan
lembar satunya diberikan kepada bagian keuangan.

4) Bagian gudang input data barang masuk.

5) Bagian gudang membuat daftar kartu persediaan bahan
baku.

6) Bagian gudang membuat kartu gudang.

7) Bagian gudang memasukan bahan baku ke tempat

penyimpanan.

4. Unsur Pengendalian Internal PT. XYZ
Aktivitas Pengendalian

1) Otorisasi Transaksi dan Kegiatan yang Memadai

Tabel 4.1 Otorisasi Transaksi dan Kegiatan yang Memadai.

Teori COSO Praktek Analisis
setiap transaksi | Bukti Perusahaan
terjadi atas | pengeluaran seharusnya
dasar otorisasi | dan menerapkan
dari  pejabat | penerimaan praktek yang
yang memiliki | ditanda tangani | setiap bukti
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Teori COSO Praktek Analisis
wewenang Oleh  admin | Pengeluara dan
untuk yang terkait. penerimaan
menyetujui barang
transaksi dilaporkan dan
tersebut. ditanda tangani

oleh kepala
fungsi yang
terkait :
1.Laporan
penerimaan
barang di
tandatangani
oleh admin dan
kepala
penerimaan
bahan baku.
2.Surat
permintaan
pembelian di
tandatangani
oleh admin
gudang, kepala
gudang dan
kepala  bagian
pembelian.

3. Surat Order
Pembelian di
tandatangani

oleh admin pem
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Teori COSO

Praktek

Analisis

Pembelian,
kepala

pembelian  dan
di otorisasi
kepala  bagian

keuangan.

Dengan adanya tanda tangan

antara admin dan

kepala fungsi mencegah terjadinya kecurangan dan jika

terjadi kesalahan kepala fungsi akan bertanggung jawab

dan memperbaikinya.

2) Pemisahan Tugas

Tabel 4.2 Pemisahan Tugas

Teori COSO Praktek Analisis
Suatu fungsi | menerapkan Seharusnya
tidak fungsi perusahaan
diperbolehkan penerimaan dan | memisahkan
melaksanakan fungsi  gudang | antara fungsi
semua  tahap | yang belum | keuangan  dan
dalam suatu | dipisahkan. fungsi akuntansi.
transaksi Fungsi Memisahkan
keuangan dan | fungsi
fungsi akuntansi | penerimaan
belum dengan  fungsi
dipisahkan. gudang  bahan

baku.
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Bagian gudang  Dbertanggung jawab  untuk
mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi
persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan
barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan.Bagian
penerimaan  bertanggung jawab untuk melakukan
pemeriksaan terhadap jenis,mutu, dan kuantitas barang
yang diterima dari pemasok.

Bagian akuntansi mencatat dan menghitung
transaksi yang keluar, membuat laporan keuangan yang
dibutuhkan perusahaan. Bagian keuangan menangani
pembelian dan pembayaran untuk pemesanan bahan baku.

3) Dokumen Catatan yang Memadai

Tabel 4.3 Dokumen Catatan yang Memadai

Teori COSO Praktek Analisis
Penggunaan PT XYZ. Tidak | Kartu persediaan
dokumen dan | menerapkan kartu | bahan baku dapat
catatan yang | persediaan bahan | digunakan sebagai
memadai untuk | baku.  Proses PO | alat pengendalian
membantu sudah dilakukan lewat | persediaan bahan
meyakinkan komputer. karena  memuat
adanya pencatatan | Perusahaan sudah | mutasi bahan
transaksi dan | menerapkan: yang dimiliki
kejadian secara | 1. Faktur perusahaan secara
memadai. penerimaan terus menerus
1. Faktur barang. atau

Penerimaaan 2. Surat permintaan berkelanjutan.
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Teori COSO Praktek Analisis
Barang bahan baku

2. Surat 3. Surat
permintaan permintaan
bahan baku pembelian.

3. Surat 4. Laporan
permintaan Penerimaan
pembelian. barang

4. Laporan 5. Surat daftar
penerimaan Pembeliam
barang. 6. Surat order

5. Surat  daftar pembelian.
pembelian 7. Kartu gudang

6. Surat  order
pembelian.

7. Kartu
persediaan
bahan baku.

8. Kartu gudang.

Dengan adanya dokumen catatan yang memadai

membantu untuk memastikan pencatatan yang akurat dan

lengkap seluruh data.

4) Keamanan yang Memadai

Tabel 4.4 Keamanan yang Memadai

Teori COSO

Praktek

Keterangan

Pembatasan
akses ke tempat

penyimpanan

Komputer tidak
memiliki akses

sandi yang

Untuk mencegah
terjadinya

kecurangan yang
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Teori COSO Praktek Analisis
aset dan catatan | dapat dibuka | dilakukan oleh
perusahaan dengan orang | orang lain
untuk lain. sebaiknya tiap
menghindari Adanya CCTV | komputer
terjadinya Di gudang. memberi  kata
pencurian  aset sandi dan hanya
dan data. diketahui  oleh

orang tersebut
saja.

Komputer yang
bisa di link oleh
satu orang.
Adanya
perputaran
karyawan agar
para karyawan

tidak mengetahui
kekuatan dalam
melakukan
jabatan tersebut
dan
menyebabkan
karyawan
melakukan
tindakan

kecurangan.

Dengan adanya sistem yang dilindungi membantu

mencegah penggunaan yang tidak sesuai, penghancuran

atau pengungkapan sebuah informasi perusahaan.




5) Pengecekan Independen Terhadap Kinerja
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Tabel 4.5 Pengecekan Independen Terhadap Kinerja

periodik dengan
aktiva yang ada
secara fisik.
Pengecekan ini
harus dilakukan
oleh suatu
organisasi yang

independen

dalam dua

kali setahun.

. PT XYZ tidak

mengecek
kuantitas dan
kualitas
barang  saat
penerimaan
barang  dari

pemasok

Teori COSO Praktek Analisis
Catatan mengenai . Di audit oleh | Untuk
aktiva yang ada auditor menghindari
harus dicek secara independen kecurangan

dan kesalahan
sebaiknya
bagian
penerima
mengecek
kuantitas dan
kualitas barang
yang diterima.
Para
manajemen
melakukan
pengecekan di
gudang setiap
dua atau tiga

bulan sekali

Setelah seseorang memproses sebuah transaksi, orang

kedua kadang kala meninjau pekerjaan orang pertama.

Orang kedua memeriksa keberdaaan tanda tangan otorisasi

yang memadai,

meninjau

dokumen

pendukung,dan

memeriksa keakuratan bagian data yang penting seperti
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jumlah barang yang tersedia, pembelian bahan baku dan

laporan persediaan bahan baku.

5. Unsur Pengendalian Internal Persediaan PT.XYZ
a. Aspek Organisasi

Terjadi pemisahan tanggung jawab yang berkaitan
dengan prosedur pelaksanaan persediaan bahan baku
seperti halnya fungsi penerimaan dan fungsi gudang yang
harus dipisahkan dan fungsi keuangan dengan fungsi
akuntansi yang harus dipisahkan.

b. Aspek Otorisasi

Menurut peneliti bukti pengeluaran dan penerimaan
seharusnya di otorisasi oleh kepala bagian terkait seperti
kepala bagian keuangan dan kepala bagian gudang. Praktik
yang Sehat

Secara periodik belum dilakukan perhitungan
persediaan di gudang. Perusahaan melihat pada laporan
penerimaan barang dan dokumen permintaan bahan baku.
Sebaiknya dilakukan kartu persediaan bahan baku untuk
mencatat tiap mutasi tiap jenis persediaan bahan baku. Dan
kartu persediaan bahan baku dapat mengontrol
penerimaan, penyimpanan dan pemakaian bahan baku.
Bukti penerimaan dan permintaan bahan baku pada

perusahaan sudah baik dan dapat dipertanggung jawabkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan pengendalian internal pada persediaan bahan baku di
PT. XYZ Sidoarjo dalam penerapan aktivitas pengendaliannya ada lima
komponen yang di lakukan yang pertama otorisasi transaksi dan kegiatan
yang memadai dalam prakteknya bukti pengeluaran dan penerimaan
ditandatangani oleh admin yang terkait. Kedua pemisahan tugas yang
diterapkan tidak ada pemisahan fungsi penerimaan dan fungsi gudang serta
fungsi keuangan dan fungsi akuntansi. Ketiga Dokumen dalam persediaan
perusahaan sudah menerapkan faktur penerimaan barang, surat permintaan
bahan baku, surat permintaan pembelian, laporan penerimaan barang, surat
daftar pembelian dan kartu gudang. Keempat, dalam segi keamanan sudah
terealisasi pemasangan CCTV dan tidak adanya akses sandi yang dapat
dibuka oleh siapa saja. Kelima Pengecekan independen terhadap Kinerja
perusahaan perusahaan di audit oleh auditor independen dalam dua kali

setahun.

Pengendalian Internal pada persediaan bahan baku dalam jaringan
prosedurnya terdiri dari prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku,
prosedur pembelian bahan baku dan prosedur penyimpanan bahan baku.

Prosedur tersebut masih ada yang perlu diperbaiki dan menunjukkan

80
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bahwa pengendalian internal yang dilakukan PT. XYZ belum maksimal
meskipun sudah adanya struktur organisasi, sistem otorisasi dan
pencatatan bahan baku serta praktik yang sehat dalam melaksanakan

fungsi yang terkait di setiap bagian-bagian organisasi PT. XYZ.

B. Saran

1. Perusahaan seharusnya menerapkan praktek yang setiap bukti
pengeluaran dan penerimaan barang dilaporkan dan ditanda tangani
oleh kepala fungsi yang terkait :

a) Laporan penerimaan barang di tandatangani oleh admin dan
kepala penerimaan bahan baku.

b) Surat permintaan pembelian di tandatangani oleh admin
gudang, kepala gudang dan kepala bagian pembelian.

c) Surat Order Pembelian di tandatangani oleh admin pembelian,
kepala pembelian dan di otorisasi kepala bagian keuangan.

2. Seharusnya perusahaan memisahkan antara fungsi keuangan dan
fungsi akuntansi. Memisahkan fungsi penerimaan dengan fungsi
gudang bahan baku.

3. Kartu persediaan bahan baku dapat digunakan sebagai alat
pengendalian persediaan bahan karena memuat mutasi bahan yang
dimiliki perusahaan secara terus menerus atau berkelanjutan.

4. Untuk mencegah terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh orang lain
sebaiknya tiap komputer memberi kata sandi dan hanya diketahui oleh

orang tersebut saja. Komputer yang bisa di link oleh satu orang. Dan
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adanya perputaran karyawan agar para karyawan tidak mengetahui
kekuatan dan dalam kegiatan tersebut.
. Untuk menghindari kecurangan dan kesalahan sebaiknya bagian

penerima mengecek kuantitas dan kualitas barang yang diterima.
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